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Abstract

Contamination of Copper in Mugil dussumeri (Actinopterygii: Mugilidae, Forsskal, 1775) which was
caught in Semarang waters, Indonesia

The marine environment in Semarang waters are highly polluted by heavy metals such as
copper (Cu). On the other side, these areas have become producers of fishery commodities such
as mullet fish Mugil dussumieri. The aims of this study was to determine the heavy metal content of
Cu in mullet fish during wet monsoon (December 2017 and February 2018). Afomic Absorption
Spectrophotometer were used to analysis of Cu concentratfion in marine water and fish meat. The
results show that the Cu content in marine water was not detected while in the meat of mulleft fish
during December 2017 and February 2018 were 0.66 = 0.07 mg/kg and 0,604 + 0.217 mg/kg,
respectively. The results were sfill within the quality standard for maximum limit of Cu content
allowed in seafood by FAO/WHO.
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Abstrak

Lingkungan perairan laut di sekitar Semarang berpeluang sangat tinggi untuk terpolusi logom
berat tembaga. Di lain sisi perairan ini menjadi daerah produksi perikanan seperti ikan belanak
Mugil dussumieri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam Cu dalam
daging ikan belanak yang ditangkap selama musim penghujan (Desember 2017 dan Februari
2018). Untuk mengetahui konsentrasi Cu dalam air laut dan ikan belanak digunakan Atomic
Absorption Spectrophotometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi logam Cu
selama bulan Desember 2017 adalah 0.66 * 0.07/kg dan selama bulan Februari 0,604 + 0.217
mg/kg, sedangkan konsentrasi Cu dalam air laut tidak tferdeteksi. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kandungan Cu dalam ikan belanak masih berada pada konsentrasi yang
diperbolehkan oleh FAO/WHO.

Kata kunci: Kontaminasi; Tembaga; Air Laut; lkan Belanak; Musim Penghujan

PENDAHULUAN Namun permasalahan yang ada di perairan
Semarang adalah tingginya pemanfaatan
Belanak merupakan ikan laut yang pesisir fersebut untuk berbagai kepentingan
mampu berdadaptasi pada kisaran salinitas seperti  pelabuhan  umum, pelabuhan
yang luas dan menyebar sangat luas perikanan, kawasan industri, pemukiman,
didaerah tropis sampai sub tropis (FAO, 1974). pariwisata, pertambakan dan buangan
Pesisir Semarang merupakan salah satu limbah  (Suryono & Rochaddii, 2017).
habitat dimana ikan tfersebut ditemukan. Penggunaan wilayah pesisir untuk berbagai
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penelitian telah menunjukan bahwa pesisir
Semarang telah tercemar (Suryono, 2016q;
Suryono, 2016b). Logam berat baik yang
berasal dari alom maupun antropogenik
teloh ditemukan dalam perairan  dan
terakumulasi  dalam fubuh  ikan  melalui
makanan maupun insang (EFSA, 2005).
Beberapa karakter air laut seperti arus,
temperatur, pH, cahaya matahari dan
penguapan yang selalu berubah tiap musim
akan berpengaruh terhadap bioavailability
polutan dalam air maupun sedimen (EPA,
2004; Eckley and Branfireun, 200?9). Hal
tersebut menunjukan  adanya hubungan
antara akumulasi logam berat dalam ftubuh
ikan  (Vicente-Martorell et al,  2009).
Kemampuan ikan dalam mengakumulasi
logom berat dalam perairan tergantung
pada musim dan juga akan memberi
dampak yang berbeda terhadap kesehatan
manusia yang menkonsumsinya (Nevdrez,
2015).

Kontaminasi logam berat dalam ikan
ternyata telah dilaporkan di  beberapa
wilayah di dunia seperti laut Merah Mesir,
yang ditemukannya logam Cu, Zn, Pb, Cd, Fe
dan Mn di dalam hati, insang dan daging
pada ikan pelagis dan demersal (E-Moselhy,
et al, 2014). Logam Cd, As, Hg, Pb, Zn dan
Cu juga ditemukan pada jarinagn
pernapasan, penyerapan dan pencernakan
diberbagai ikan konsumsi yang ditangkap d
laut Hitam Bulgaria (Makedonski et al, 2017).

Logam Cd, Pb, Cr, Ni, Cu dan Zn telah
terditeksi dalam daging empat jenis ikan
ekonomis penting seperti Thunnus obesus,
Decapterus lajang, Cubiceps squamiceps
dan  Priacanthus  macracanthus  yang
ditangkap di laut Cina Selatan (Gu et al,
2017). Keberadaan logam berat seperti Cd,
Cr, Cu, Ni, Pb, dan Zn juga ditemukan pada
beberapa jenis ikan seperti Epinephelus
areolatus, Lutjanus russelli, and Sparus sarba
yang dipelihara di laut Hong Kong (Wong ef
al, 2001). Beberapa jenis ikan belanak yang
ditangkap di beberapa perairan diberbagai
negara seperti laut Brazil, Teluk Persia,
pelabuhan Mumbai India dan laut Arab juga
telah terkontaminasi oleh logam berat
(Hauser-Davis, 2016; Bastami et al, 2015).
Keluarga ikan Mugilidae berperan besar
pada perdagangan ikan di dunia seperti jenis

Liza klunzingeri yang merupakan ikan penting
dalam perikanan tfangkap maupun
budidaya di Teluk Persia. lkan tfersebut
meupakan ikan pelagis yang menyebar di
Samudra India, Laut Arab dan Teluk Oman
(Bastami et al, 2015). Cara makanan ikan
belanak dengan cara meyaring air dan
meyerap deftrifus yang ada di lumpur
sehingga ikan fersebut sangat mudah
terkontaminasi oleh logam berat yang
terdapat dalaom air maupun sedimen.
Sampai saat ini penelitian kontaminasi logam
berat terhadap ikan yang ditangkap di
perairan Semarang belum pernah dilakukan,
meskipun penelitian serupa tfalah banyak
dilakukan di bergai negara. Maka dari itu
penelitian ini bertujuan mengetahu
kontaminasi ikan belakan yang ditangkap
pada saat musim hujan di perairan
Semarang.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah air laut dan daging ikan belanak
yang diambil di pesisir Semarang pada bulan
Desember 2017 dan Februari 2018. pada
masing masing bulang dikalukan figa kali
pengambilan dengan selang waktu 1 minggu.
Sampel air laut diambil dengan menggunakan
Nansen Botle sedangkan ikan belanak dengan
menggunakan girl nett. Logam berat Cu
dalam air maupun daging ikan dianalisa
menggunakan AAS (Shimadzu 7000, Japan)
berdasarkan prosedur (FAO/SIDA, 1983).

Hasil pengukuran logam berat dalam air
dan daging ikan digunakan untuk mengukur
Faktor Kontaminasi (CF) dan Indek Pulusi
Logam (MPI). Faktor Kontaminasi (CF) = Cf =
Co/Cb , dimana Co = konsentarsi logam
dalom sampel biota dan Cb = konsentrasi
logam di alam (air laut), modifikasi (Cevik et al.,
2009; El-Sorogy et al., 2016). Sedangkan Indek
Pulusi Logam (MPIl) = (Cfl x Cf2...C fn)/n
dimana Cfl1 adalah konsentrasi logam pada
sampel 1 dan Cfn adalah konsentrasi logam
pada sampel ke-n sedangkan n adalah jumlah
sampel yang dianalisa, modifikasi (Liu et al
2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap kontaminasi
logam Cu (Tembaga) yang terdapat dalam
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daging ikan belanak dan perairan dimana ikan
belanak tersebut ditangkap selama musim
penghujan dapat dilihat (Tabel 1). Hasil
penelitian menunjukan bahwa ikan belanak
yang ditangkap di  pesisir  Semarang
mengindikasikan terkontaminasi oleh logam Cu
dengan perbagai konsentrasi (0.39 - 0.77
mg/kg). Konsentrasi Cu pada daging ikan
terlihat pada bulan Desember 2017 lebih tinggi
dari pada bulan Februari 2018. Namun
konsentrasi Cu pada daging ikan masih layak
dikonsumsi karena masih dibawah 1 mg/kg
standar yang diperkenankan (FAO/WHO,
2004). Demikian juga konsentrasi Cu yang
terdapat dalam air laut masih layak untuk
kehidupan organisme laut karena masih
dibawak 0.008 mg/L (Kepmen LH, 2004).
Konsentrasi Cu yang terdapat dalam daging
ikan belanak yang diambil pada bulan
Desember dan Februari bila diuvji dengan one
way  ANOVA  menunjukan  tidak ada
perbedaan (0.005 < p= 0.905).

Bila dilihat dari faktor kontaminasi (CF)
logam Cu ferhadap daging ikan belanak
nenunjukan bahwa sampel yang diambil pada
bulan Desember > daripada yang diambil
pada bulan Februari. Demikian juga nilai fakfor
kontaminasi antara bulan Desember dan
Februari bila diuji dengan One Way ANOVA
tidak menunjukan adanya perbedaan (0.005 <
p= 0.908). Indek pulusi logam Cu (MPI) pada
daging ikan belanak juga menunjukan ikan
yang ditangkap pada bulan Desember lebih
besar daripada bulan Februari. Banyak fakfor
yang mempengaruhi masuknya logam dalam

tubuh ikan fermasuk umur, daerah distribusi
ikan dan faktor spesifik pada ikan (EI-Moselhy et
al,2014). Umur ikan disini direfleksikan dalam
ukuran ikan, dimana ikan yang didapat pada
bulan Desember lebih besar daripada bulan
Februari hal tersebut yang diduga
menyebabkan tingginya Cu pada bulan
Desember.

Permasalahannya  sebenarnya  fidak
hanya masinh rendahnya konsentrasi logam
dalam air laut saat ini dan masih rendahnya
konsentrasi logam dalam ikan. Namun
masalah masukan logam ke dalam lingkungan
laut baik secara alami maupun akibat akfifitas
manusia  semakin - meningkat. Kondisi ini
tentunya menimbulkan masalah terhadap
kontaminasi ikan oleh logam berat diwaktu
yang akan datang akan meningkat. Apalagi
permintaan akan ikan untuk konsumsi semakin
meningkat dengan semakin  meningkatnya
kebutuhan protein, nutrisi yang berkualitas,
asam lemak tidak jenuh dan asam lemak yang
mengandung omega-3 (Bosch ef al., 2016;
Golden et al., 2016). Pencemaran logam berat
di laut dan kontaminasi ikan oleh lagam berat
telah menjadi perhatian yang serius tidak
hanya untuk kesehatan ikan, namun juga
terhadap dampak buruk yang diakibatkan bila
dikonsumsi manusia (Gu et al., 2016). Meskipun
logam Cu memiliki peran penting dalam sistem
biologi namun jika konsentrasinya meningkat
diatas ambang akan menjadi racun bagi ikan
dan lingkunganya (Liu et al., 2015). Apalagi
masukan logam dalam fubuh ikan akan
terakumulasi fidak hanya berasal

Tabel 1. Konsentrasi Cu daloam air laut dan daging ikan belanak yang ditangkap di perairan

Semarang
Bulan Minggu . Konsentrasi (?U Rata Rata CF+SD MPI
Sampling Sampling Air Laut Daging lkan (mg/kg) = SD -
(mg/L) (mg/kg)

1 <0.001 0.72
Desember 2 <0.001 0.66 0.66 £0.07 656.7 + 0.093
2017 3 <0.001 0.59 65.06

1 <0.001 0.76
Februari <0.001 0.39 0.64+0217 6400t  0.076
2018 3 <0.001 0.77 2166

Ket. 0.008 (mg/L) batas maksimum yang diperbolehkan untuk kehidupan biota laut Kepmen LH no 51 th 2004;
1 (mg/kg) batas maksimum kadar Cu untuk hasil laut yang dikonsumsi FAO/ WHO
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dari makanan ikan namun juga berasal dari
air dan sedimen (Yi et al., 2011; Jayaprakash
et al., 2015). Bioakumulasi lagam pada ikan
sebenarnya dapat menyebabkan dampak
jongka panjang pada siklus biogekimiawi
(Sapkota ef al., 2008). Dimana akumulasi
logam bersamaan dengan peningkatan
tingkat tropik dapat menyebapkan resiko
yang nyata terhadap kesehatan bila
mengkonsumsinya diatas jumlah yang aman.
Maka dari itu sangat penting mengetahui
akumulasi logam berat dalam organisme air
terutama yang terdapat dalam ikan yang
menjadi makanan manusia secara umum.
Meskipun logam berat telah dibuktikan
kebaradaannya dalam lingkungan lautf
namun di Indonesia ferutama di Semarang
belum menjadi perhatian yang utama
meskipun di beberapa negara Asia telah
dilakukan monitor terhadap logam berat
yang terkait dengan ikan. Sebenarnya ikan
belanak termasuk ikan yang mudah
terkontaminasi logam berat hal tersebut
dikarenakan dari  pola makan yang
menghisap plankton dari air dan memakan
detritus dari lapisan sedimen (Hauser-Davis et
al, 2016). Disamping itu ikan tersebut
kebanyakan hidup di fepi pantai yang
masukan (Bastami et al, 2015). Maka dari itu
apabila  ikan belanak yang ditangkap
dispesisir  Semarang telah terkontamninasi
oleh logam berat Cu karena pada dasarnya
perairan tersebut juga telah terkontaminasi
logam berat baik dalam air maupun sedimen
(Suryono, 2016a; Suryono, 2016b; Suryono, &
Djunaedi, 2017)

KESIMPULAN

Hasil penelitian kontaminasi Cu pada
ikan belanak dapat disimpulka bahwa ikan
belanak yang ditangkap di perairan Semarang
telah terkontaminiasi logam Cu 0.66 * 0.07
mg/kg, faktor kontaminasi 656.7 + 65.06 dan
indek pulusi logam 0.093 pada bulan
Desember 2017 sedangkan 0.64 + 0.217 mg/kg.
faktor kontaminasi 640.0 = 216.6 dan indek
pulusi logam 0.076 pada bulan Februari 2018.
Kontaminasi Cu terhadap ikan belanak
tertinggi terlinat pada bulan Desember 2017.
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